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<b>ABSTRACT</b><br>

Paper ini membahas mengena uneven development dan mendeteksi circular causation yang terjadi di
kawasan Kalibata. Perkembangan tidak merata terjadi antara kawasan berjualan pedagang kaki limadan
kawasan berjualan di Kalibata City. Metode penelitian dilakukan dengan studi pustaka sebagai landasan
teori untuk memahami terjadinya perkembangan tidak merata dan terjadinya circular causation dalam
perkembangan tidak merata. Pengambilan data dilakukan melalui studi lapangan dengan melakukan
wawancara, observasi, dan mapping secara langsung. Informasi yang didapatkan dari mapping digunakan
untuk membandingkan perbedaan proses produksi dari antara dua kawasan. Kalibata City sebagai kawasan
formal dan area berjualan PKL sebagai kawasan informal memiliki perbedaan potensi yang menjadikan
adanya perbedaan proses produksi di kedua kawasan. Artikel ini menemukan bahwa: 1 fasilitas pengunjung
di PKL jauh lebih sederhana dibandingkan Kalibata City; 2 area PKL tidak terjamin legalitas sehingga ada
kemungkinan penggusuran, 3 area berjualan PKL terbatas pada area pinggir rel kereta, 4 alat produksi PKL
|ebih sederhana dibandingkan Kalibata City, dan 5 kemampuan PKL lebih terbatas dibanding pekerja di
Kalibata City. Kami juga menemukan terdapat 3 jenis produks di PKL kompleksitas rendah, sedang, tinggi .
Sementara, proses produksi di Kalibata City bekerja secaralebih terstruktur dan terorganisir. Perbedaan
proses produksi yang dijalankan memicu terjadinya perbedaan perkembangan antar kawasan. Circular
causation menjadikan perbedaan perkembangan yang ada menjadi semakin parah. Kawasan Kalibata City
sebagai wilayah formal akan terus mampu melakukan perkembangan kawasan, sedangkan kawasan PKL
dengan keterbatasannya akan terus memiliki kesempatan perkembangan yang terbatas.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This paper discusses the uneven development and detects the circular causation that occurs in the Kalibata
area. Uneven devel opment occurs between the street vendor trade area and Kalibata City trade area. The
research method is done through literature study as the theoretical basisin order to understand about the
uneven development and the occurrence of circular causation in uneven development. Data collection is
done through field study by conducting interviews, observation, and direct mapping. Information obtained
from mapping is used to compare the differences in production processes between two regions. Kalibata
City asthe formal area and street vendors trade area as the informal area have different potential that
generates the difference in production process in both areas. This article found that 1 street vendors
consumer facilitiesis ssimpler than Kalibata City 2 street vendor area doesnt have legal permit, thus making
them susceptible to eviction, 3 street vendor trade areais limited to the area beside the railway, 4 the tools
used by the street vendors are less sophisticated than Kalibata City, and 5 the street vendors have limited
skills than the workers in Kalibata City. We also found there are 3 types of production of street vendorslow,
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mid, high complexity. Meanwhile, production process in Kalibata City is ran in a more structured and
organized way. The differences in the production trigger the developmental differences between these
regions. Circular causation makes the existing developmental differences worse. Kalibata City areaas a
formal areawill continue to be able to develop its area, while the area of PKL with its limitations will
continue to have limited opportunities to develop.



